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Lampiran 1. Tabel Daya Serap Karbon Dioksida (CO2) Tiap Jenis Vegetasi 

No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

1 

 

Trembesi Samanea saman 28488,39  

2 

 

Bunga kertas 
Bougainvillea 

glabra choisy 
7199,9754  

3 

 

Glodokan tiang 
Monoon 

longifolium 
6304,92 

4 

 

Pulai/Lamo 
Alstonia 

scholaris 
5778,753 



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

5 

 

Singkong 
Manihot 

esculenta 
3462,673  

6 

 

Daun berlangkas/ 

Kedondong laut 

Polyscias 

fruticosa 
1608,19  

7 

 

Daun puding 
Polyscias 

guilfoylei 
1608,19  

8 

 

Mangkokan 
Polyscias 

scutellaria 
1608,19  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

9 

 

Durian Durio zibethinus 1420  

10 

 

Beringin Ficus benjamina 1255,4  

11 

 

Bidara 
Ziziphus 

mauritiana 
1123  

12 

 

Bintaro 
Cerbera 

manghas 
848,84  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

13 

 

Sukun 

Artocarpus 

altilis/ 

Artocarpus 

communis 

815,19  

14 

 

Belimbing wuluh Averrhoa bilimbi 756,59  

15 

 

Kenanga 
Cananga 

odorata 
756,59  

16 

 

Ara jejawi/kuwong Ficus retusa 578  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

17 

 

Puring 
Codiaeum 

variegatum 
552,65  

18 

 

Karet merah/Karet 

kebo 
Ficus elastica 535,9  

19 

 

Tabebuya Tabebuia rosea 520  

20 

 

Kamboja Plumeria rubra 488,71  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

21 

 

Kelor Moringa oleifera 482,318  

22 

 

Mangga Mangifera indica 455,17  

23 

 

Jambu stroberi 
Psidium 

cattleyanum 
390,61  

24 

 

Jambu biji Psidium guajava 390,61  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

25 

 

Daun afrika 
Gymnanthemum 

amygdalinum 
386,67  

26 

 

Ketapang 
Terminalia 

catappa 
329,76  

27 

 

Melati jepang 
Pseuderanthemu

m maculatum 
322,6  

28 

 

Bakung air mancur 
Hymenocallis 

littoralis 
305,88  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

29 

 

Daun salam 
Syzygium 

polyanthum 
302,09  

30 

 

Mahoni 
Swietenia 

mahagoni 
295,73  

31 

 

Jambu mawar Syzygium jambos 250  

32 

 

Jambu semarang 
Syzygium 

samarangense 
250  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

33 

 

Jambu air 
Syzygium 

aqueum 
250  

34 

 

Jambu bol 
Syzygium 

malaccense 
250  

35 

 

Mimba 
Azadirachta 

indica 
221,78  

36 

 

Pohon hujan/ 

Kiacret 

Spathodea 

campanulata 
211,64  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

37 

 

Ketapang kencana 
Terminalia 

mantaly 
211,64  

38 

 

Pohon kurma 
Phoenix 

dactylifera 
200  

39 

 

Gandarusa/Besi-besi 
Justicia 

gendarussa 
167,01  

40 

 

Bungur 
Lagerstroemia 

speciosa 
160,14  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

41 

 

Cemara norfolk 
Araucaria 

heterophylla 
156,275  

42 

 

Pinus kaledonia 
Araucaria 

columnaris 
156,275  

43 

 

Bakung Pandanus dubius 150,68  

44 

 

Palem putri 
Adonidia 

merrillii 
142,788  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

45 

 

Terompet kuning Tabebuia aurea 135,27  

46 

 

Kemuning 
Murraya 

paniculata 
126,51  

47 

 

Pisang 
Musa x 

paradisiaca 
113  

48 

 

Palem raja Roystonea regia 103,974  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

49 

 

Mondokaki 
Tabernaemontan

a divaricata 
94,06  

50 

 

Bunga tasbih Canna x hybrida 87,04  

51 

 

Cemara kipas 
Platycladus 

orientalis 
82,0812  

52 

 

Oleander/Bunga 

mentega 
Nerium oleander 81,96  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

53 

 

Sirsak Annona muricata 75,29  

54 

 

Palem ratu 
Syagrus 

romanzoffiana 
52,52  

55 

 

Palem kenari 
Phoenix 

roebelenii 
52,52  

56 

 

Bira/sente 
Alocasia 

macrorrhizos 
45,7294  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

57 

 

Bambu ampel 
Bambusa 

vulgaris 
38,825  

58 

 

Bunga soka Ixora chinensis 37,92  

59 

 

Sawo manila 
Manilkara 

zapota 
36,19  

60 

 

Tanjung Mimusops elengi 34,29  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

61 

 

Andong 
Cordyline 

fruticosa 
33,85  

62 

 

Melati putih 
Jasminum 

sambac 
24,75  

63 

 

Song of India Dracaena reflexa 17,45  

64 

 

Mengkudu 
Morinda 

citrifolia 
13,48  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

65 

 

Agave mahkota 
Agave 

demeesteriana 
12  

66 

 

Angsana/ 

sonokembang 

Pterocarpus 

indicus 
11,12  

67 

 

Palem merah 
Cyrtostachys 

renda blume 
10,019  

68 

 

Bunga 

sig-sag 

Euphorbia 

tithymaloides 
9,02  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

69 

 

Nusa indah 
Mussaenda 

philippica 
7,3  

70 

 

Mara 
Macaranga 

tanarius 
6,7968  

71 

 

Sri gading 
Dracaena 

fragrans 
6,1537  

72 

 

Tamariska prancis Tamarix gallica 6,1437  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

73 

 

Kersen 
Muntingia 

calabura 
5,26  

74 

 

Pinang Areca catechu 4,615  

75 

 

Pinang merah/ 

Buring utan 
Areca triandra 4,615  

76 

 

Dadap merah 
Erythrina crista-

galli 
4,55  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

77 

 

Lidah mertua 
Dracaena 

trifasciata 
4,14  

78 

 

Sinyo nakal 
Duranta erecta/ 

Duranta repens 
3,4636  

79 

 

Jarak pagar Jatropha curcas 3,3259  

80 

 

Bambu cendani 
Phyllostachys 

aurea 
3,1351  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

81 

 

Rambutan 
Nephelium 

lappaceum 
2,19  

82 

 

Daun ungu 
Graptophyllum 

pictum 
2,19  

83 

 

Bromelia jingga 
Aechmea 

blanchetiana 
1,95  

84 

 

Palem bambu 
Chamaedorea 

seifrizii 
1,7802  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

85 

 

Daun suji 
Dracaena 

angustifolia 
1,78  

86 

 

Palem kuning Dypsis lutescens 1,7082  

87 

 

Pohon naga Dracaena draco 1,7082  

88 

 

Palem ekor tupai 
Wodyetia 

bifurcata 
1,7082  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

89 

 

Srikaya 
Annona 

squamosa 
1,46  

90 

 

Pepaya Carica papaya 1,45  

91 

 

Kamboja jepang Adenium obesum 1,44  

92 

 

Kamboja 
Adenium 

multiflorum 
1,44  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

93 

 

Daun bahagia 
Dieffenbachia 

nitidipetiolata 
1,3815  

94 

 

Sri rejeki 
Dieffenbachia 

seguine 
1,3815  

95 

 

Awar-awar Ficus septica 1,38  

96 

 

Sri rejeki 
Aglaonema 

commutatum 
0,91  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

97 

 

Jeruk nipis 
Citrus x 

aurantifolia 
0,87  

98 

 

Jeruk sukade/Sitrun Citrus medica 0,87  

99 

 

Jeruk pahit 
Citrus x 

aurantium 
0,87  

100 

 

Palem fiji 
Pritchardia 

pacifica 
0,84875  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

101 

 

Kelapa Cocos nucifera 0,55  

102 

 

Lengkeng 
Dimocarpus 

longan 
0,4  

103 

 

Pandan wangi 
Pandanus 

amaryllifolius 
0,39  

104 

 

Bunga kertas 
Bougainvillea 

spectabilis 
0,25  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

105 

 

Buah luwingan Ficus hispida 0,112  

106 

 

Photinia daun merah Photinia glabra 0,02908  

107 

 

Rami mauritius Furcraea foetida ***  

108 

 

Kalatea Calathea ornata ***  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

109 

 

Daun serut Streblus asper ***  

110 

 

Aserola 
Malpighia 

glabra 
***  

111 

 

Paku sarang burung Asplenium nidus ***  

112 

 

Cacak gading 
Sanchezia 

oblonga 
***  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

113 

 

Hortensia 
Hydrangea 

macrophylla 
***  

114 

 

Mini monstera 
Rhaphidophora 

tetrasperma 
***  

115 

 

Pacing tawar/ 

Kelacim 

Hellenia 

speciosa 
***  

116 

 

Palem botol 
Hyophorbe 

lagenicaulis 
***  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

117 

 

Lidah mertua 
Dracaena 

hyacinthoides 
***  

118 

 

Mangsian/Ileng-

ileng 

Phyllanthus 

reticulatus 
***  

119 

 

Cabai gendot 
Capsicum 

chinense 
***  

120 

 

Lantana/Cente 

manis 
Lantana camara ***  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

121 

 

Kaliko 
Alternanthera 

bettzickiana 
***  

122 

 

Pare/paria 
Momordica 

charantia 
***  

123 

 

Lima jari 
Syngonium 

auritum 
***  

124 

 

Kalimasada 
Cordia 

subcordata 
***  



No. 
Gambar 

vegetasi 
Nama vegetasi Nama ilmiah 

Kemampuan 

menyerap CO2 (kg 

CO2/Pohon/Tahun) 

 

125 

 

Kedondong duri 
Spondias 

mombin 
***  

126 

 

Yuka Yucca gigantea ***  

Ket: Simbol (***) menandakan ketiadaan data daya serap CO2 vegetasi terkait, hal ini 

diakibatkan karena kurangnya penelitian dan referensi yang menyangkut hal tersebut. 

Sumber: [1] Febriansyah et al., (2022) 

 [2] Jat et al., (2022) 

 [3] Sardi et al., (2022) 

 [4] Simhadri et al., (2021) 

 [5] Vijayalaxmi & Dnyanesh (2021) 

 [6] Baloch & Singh (2020) 

 [7] Audu & Linatoc (2018) 

 [8] Rambaradelangga et al., (2018) 

 [9] Pasaribu & Tangahu (2016) 

  

[10] Yusuf (2015) 

[11] Mills & Cowling (2014) 

[12] Gratimah (2009) 

[13] Dahlan (2007) 

[14] Purwaningsih (2007) 

[15] Karyadi (2005) 



Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Pengambilan Data 

1. Perumahan Belmont Residence 

 

  



2. Perumahan Villa Raman Madani 

 

  



3. Perumahan Anging Mammiri Residence 

 

  



4. Perumahan Bumi Permata Hijau (BPH) 

 

  



Lampiran 3. Dokumentasi Pengambilan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


